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1. PENDAHULUAN

Saham adalah surat bukti kepemilikan terhadap

ABSTRACT

This study aim to produce Early Warning System in predicting the occurrence
of delisting in Islamic stocks by using Support Vector Machines (SVM). The
sample used in this research are companies listed on the Indonesian Syariah
Stock Index (ISSI) for the period of 2012 - 2018. With the variables used in this
research: Turn Over Asset, Long Term Debt, Interest Coverage, Debt to
Equity, Quick Ratio, ROA, ROE Leverage, Current Ratio, ROIC. The
population of this study is 335 Islamic stocks registered with ISSI. There are
102 companies which consists of listed and delisted companies from sharia
shares as comparison for the sample data. The Method applied in this study is
Purposive Sampling for The sampling technique. From the result found that
accuracy rate of the best SVM models is SVM 4 models with 100% accuracy.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangan model Early Warning
System yang dapat mengantisiapsi terjadinya delisting pada saham syariah
dengan Support Vector Machines. Pada perusahaan yang terdaftar pada Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada periode 2012 - 2017. Dengan variable
Keuanganl Debt to Equity, ROIC, Asset Turn Over, Quik Ratio, Current
Ratio, ROA, ROE Leverage, Long Term Debt, Interest Coverage. Populasi
dari penelitian ini adalah 335 saham syariah yang terdaftar pada ISSI pada
periode 2012 - 2017. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 102 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
mengqunakan Purposive Judgement Sampling. Sementara model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Support Vector Machine.

perusahaan dalam bentuk kertas yang memiliki
nominal tertentu, nama dari perusahaan disertai

dengan adanya aturan dalam hak dan kewajiban

aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham,

dengan kepemilikan terhadap saham suatu
perusahaan, maka seorang investor mempunyai hak
terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan
seluruh

Fahmi

melalui deviden setelah dikurangi
kewajiban perusahaan (Tandelilin, 2010).
(2012) menjelakan bahwa Saham sebagai tanda dan

dasar adanya andil kepemilikan dalam suatu
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dari pemegang saham.

Pada asalnya harga saham dibentuk oleh
mekanisme permintaan dan penawaran yang
terhadi pasar modal, dimana investor mendapatkan
informasi yang relevan tentang saham dan kondisi
perusahaan sehingga dapat memberikan penilaian

(Valuation) terhadap saham yang kemudian dari
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interaksi permintaan dan penawaran di pasar modal
terciptalah nilai wajar (Fair Value) dari sebuah
saham tanpa adanya intervensi yang secara artifisial
dibuat untuk mempengaruhi harga saham. Namun
salah satu distorsi terbesar yang kerap terjadi dalam
penentuan harga saham adalah adanya manipulasi
yang dilakukan para spekulan pasar terhadap harga
saham. Manipulasi harga saham diartikan sebagai
intervensi terhadap mekanisme pasar yang untuk
mencegah terbentuknya nilai yang wajar (Fair Value)
dari sebuah saham. Manipulasi juga diartikan
sebagai upaya sengaja atau artifisial untuk
mempengaruhi harga saham. Manipulasi harga
saham berdampak pada penurunan tingkat
kepercayaan investor dan calon investor terhadap
pasar dan lebih jauh pasar akan kehilangan investor

(Doganay & R.Aktas, 2009).

Sebagai solusi terhadap kondisi pasar modal

konvensional maka dilakukan wupaya untuk
diciptakan wadah investasi yang sesuai dengan
prinsip syariah dengan didirikannya pasar modal
syariah dan terbitnya saham syariah pada 3 Juli
1997.  Kemudian pada tanggal 3 Juli 2000
diluncukannya Jakarta Islamic Index (JII) yang
memfasilitasi produk-produk saham dan investasi
lainnya dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip
syariah. JII menggunakan konsep syariah dalam
dalam penentuan kriteria perusahaan yang dapat
masuk kedalam emiten syariah. Selain itu JII
berupaya untuk menciptakan praktik perdagangan
saham yang terbebas dari segala bentuk muamalah
yang bertentangan dengan syariah seperti menjual
barang-barang yang haram, unsur penipuan, riba

dan gharar (Rita, 2009).

Kapitalisasi Saham syariah terus mengalami

pertumbuhan. Berdasarkan data dari OJK Pada
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penutupan bursa 2014, Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) meningkat 17,35% ke level 168,64
dan nilai kapitalisasi pasar sahamnya meningkat
15,21% menjadi sebesar Rp2.946,9 triliun atau
sekitar 56,37% dari total kapitalisasi pasar saham.
Pada periode yang sama, Jakarta Islamic Index (JII)
mengalami peningkatan sebesar 18,10% ke level
691,04. Nilai kapitalisasi pasar saham JII juga
meningkat 16,29% dibandingkan akhir tahun 2013
menjadi sebesar Rp1.944,5 triliun atau sekitar

37,19% dari total kapitalisasi pasar saham.

Terhitung sejak 3 Juli 1997 telah terbit saham
syariah dan Screening saham syariah di Indonesia
yang menghasilkan indeks saham ISSI (Indonesia
Sharia Stock Index). Pada ISSI Saham-saham yang
masuk ke dalam indeks ini hanyalah saham yang
memenuhi kriteria saham syariah sesuai ketentuan
yang ditetapkan Dewan Syariah Nasional dan bursa
efek. Saham-saham syariah haruslah sesuai dengan
standart kriteria kuantitatif dan kriteria kualitatif.
Dari seluruh saham yang terdapat pada ISSI
terdapat indeks lainnya yakni JII (Jakarta Islamic
Index) yang terdiri atas 30 saham ISSI dengan kinerja
terbaik (Firmansyah, 2017).

Masyarakat memiliki respon dan ekspektasi
yang baik terhadap pertumbuhan perusahan yang
terdaftar dalam emiten saham syariah, hal itu
dibuktikan dengan kapitalisasi Saham syariah terus
mengalami pertumbuhan yang menunjukkan
tingginya peran serta masyarakat. Berdasarkan data
dari Statistik OJK Kapitalisasi saham syariah terus
mengalami peningkatan yang signifikan tercatat
dalam data statistik OJK pada tahun 2012 total
kapitalisasi saham syariah sebesar 2,4 Triliun
meningkat menjadi 3,5 Triliun atau sebesar pada

akhir tahun 2017 yakni meningkat 43% selama 5
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tahun. Jumlah saham syariah terus berkembang dari
304 saham pada tahun 2012 menjadi 359 saham pada
tahun 2017 terjadi peningkatan sebesar 18% dalam
kurun lima tahun terakhir (Statistik OJK, 2017).

(Grafik Pertumbuhan Jumlah Saham Syariah)

359

2016

Komposisi saham syariah terus mengalami
perubahan, dalam kurun lima tahun terakhir telah
terakumulasi 249 saham baru atau 74% dari total
saham syariah dan terdapat 220 saham yang telah
mendapat status delisting dari ISSI yakni mencapai
dari total saham syariah. Jumlah ini cukup
signifikan dan membuka kemungkinan adanya
trend peningkatan pada semester-semester kedepan
bahwa jumlah saham yang akan mengalami
delisting dari indeks saham syariah Indonesia akan

semakin tinggi.

Terjadinya perubahan komposisi saham dan
delisting saham merupakan salah satu resiko bagi
investor yang secara khusus hanya menginginan
investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip islam.
Ketidakmampuan dalam menyeleksi saham yang
tepat akan membawa resiko pada diterpilihnya
saham-saham yang tidak memiliki kinerja finansial
yang baik dan pada akhirnya mengalami delisting
dari saham

syariah terutama bagi lembaga

keuangan syariah non perbangkan yang dana
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investasinya beroirentasi pada efek syariah seperti
sukuk, dana reksa syariah dan khususnya saham

syariah (Takaful Annual Report, 2016).

Terdapat beberapa judul penelitian terdahulu
tentang delisting saham Hadi & Anggreani (2008)
Fatmawati (2012)

sebagaimana dengan

juga
penelitiannya menggunakan analisis Zmijewski
Model, The Altman Model dan The Springate Model
yang ketiganya merupakan analisis prediksi
kebangkrutan. Sementara Hwang (2014) dengan
penelitian faktor informasi finansial dan non
finansial dalam memprediksi status delisting pada
suatu saham. Zhou, Ligang (2013) dalam
penelitiannya tentang perbandingan model prediksi
delisting. Hwang & Shun (2014) dengan penelitian
tentang pengembangan model prediksi pada saham
Logistic Regression.

(2016)

Fungacova (2011) Yiannoulis

Thitivadee (2016) Benny (2016)

yang

menjelaskan tentang factor-faktor yang

mempengaruhi terjadinya delisting saham.

Dengan cukup tingginya frekuensi delisting dan
perubahan komposisi saham pada saham syariah
maka kebutuhan akan adanya early warning system
(EWS) yakni sebuah system yang berfungsi sebagai
pendeteksian sejak dini, menjadi sesuatu yang
dibutuhkan. Karenanya penelitian ini berupaya
untuk mengembangkan EWS untuk potensi resiko
terjadinya delisting pada saham syariah dengan
menggunakan model Machine Learning SVMs
(Support  Vector Machine) yakni sebuah model
algoritma yang mengimplementasikan structural
risk minimization yang bertujuan memperkecil
tingkat kekeliruan (error) (Anwar, 2015). Bahwa
diharapkan resiko terjadinya delisting dapat
dihindari dengan adanya EWS karena potensi resiko

tersebut mampu di deteksi sejak awal.



Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, Vol. 5 No. 2 November 2020, ISSN: 2528-0244, E-ISSN: 2745-7621

2. KAJIAN TEORI

Sistem Peringatan Dini (Early Warning System)
adalah serangkaian sistem yang berfungsi untuk
memberitahukan akan timbulnya suatu kejadian,
dapat sosial.

berupa kejadian alam mapun

Peringatan dini pada aktivitas memberikan
informasi dengan bahasa yang mudah difahami
(Duwipa, 2013) Model Sinyal dapat dianggap
sebagai bentuk analisa trend, karenanya EWS
merupakan pengembangan dari bentuk teori sinyal.
Model EWS pada awalnya dikembangkan untuk
mengantisipasi terjadinya krisis dalam bidang
ekonomi sebagaimana penelitian yang dilakukan
oleh Kaminsky and Reinhart (1999), Kaminsky,
Lizondo, and Reinhart (1998), Berg and Patillo
(1999), Goldstein, Kaminsky, and Reinhart (2000),
Edison (2000) and Berg et al. (2004). Pada umumnya
penelitian terdahulu menggunakan model probit

dan logit dalam pengembangan EWS.

Teori Signal diungkapkan oleh Ross (1977) yang

mengatakan bahwa manajemen perusahaan
menjadi pihak yang diuntungkan dengan informasi
yang mereka miliki dan diperioritaskan diberikan
kepada investor. Adanya informasi terutama terkait
dengan kinerja perusahaan yang mencerminkan
prospek dimasa yang akan datang untuk dapt
menaikkan harga saham perusahaan. Informasi
merupakan alat penting bagi investor, melalui
informasi dapat diketahui gambaran mengenai
keadaan perusahaan baik saat ini, masa lalu, atapun
prospek masa depan perusahaan. Informasi yang
yang tersedia harus relevan, akurat, tepat waktu,
dan lengkap adalah hal penting yang harus dimiliki
investor sebagai alat analisis dalam keputusan
investasi modal. Melalui

dipasar publikasi

informasi atau informasi yang diumumkan di media
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nantinya akan dijadikan oleh investor sebagai sinyal
buruk atau sinyal baik pada upaya keputusan
investasi. Reaksi pasar pada saat pengumuman
tersebut diterima adalah hal yang diharapkan ketika
pengumuman tersebut mengandung sinyal yang

baik (Jogiyanto, 2000).

Volume perdagangan saham akan
mencerminkan reaksi pasar. Perusahaan memiliki
ekspektasi lebih baik dimasa depan, apabila dalam
informasi yang disampaikan tersebut terdapat
sinyal baik. Dampaknya investor menjadi tertarik
untuk melakukan perdagangan saham. Hal tersebut
tercermin dari perubahan volume perdagangan
saham dimana reaksi pasar adalah positif. Efisiensi
pasar akan memperlihatkan hubungan antara
informasi yang dipublikasikan terkait informasi
berupa laporan keuangan, politik, lingkungan, dan
sosial terhadap fluktuasi volume perdagangan

saham.

Tumuri (2011) menjelaskan delisiting diartikan

sebagai proses dikeluarkannya saham yang
terdaftar dari indeks atau daftar saham tertentu.
Terdapat dua jenis delisting yakni voluntary delisting
dan involuntary delisting. Pada voluntary delisting
suatu perusahaan secara sengaja atau atas keinginan
mereka sendiri mengeluarkan saham mereka dari
indeks pasar modal atau bursa saham yang
diperdagangkan. Sementara dalam involuntary
delisting atau disebut juga compulsory delisting yakni
dikeluarkannya suatu saham dari indeks pasar
modal bukan atas keputusan perusahaan penerbit
saham. keputusan dikeluarkannya saham suatu
perusahaan dari indeks saham diambil oleh otoritas
modal  berdasarkan

pasar peraturan

yang
ditetapkan.
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(SVMs) atau dikenal juga sebagai Support Vector
Networks adalah model pembelajaran tersupervisi
(Supervised Learning Models) yang terasosiasi dengan
algoritma pembelajaran (Learning Algorithm) yang
digunakan dalam analisa data dengan cara
klasifikasi dan regresi (Cortes & Vapnik, 1995).
Sementara Olson dan Delen (2008) mendefinisikan
SVMs sebagai Supervised Learning Methods atau
yang

input-output

metode pembelajaran tersupervisi

menghasilkan fungsi pemetaan
(Input-Output Mapping Function) yang diambil
dari data latihan yang telah terlabelisasi. Mapping
yang dilakukan oleh SVM terbagi menjadi dua
yakni 1) fungsi klasifikasi yang berguna untuk
membuat kategorisasi dari data, 2) fungsi regresi
yang berguna untuk melakukan estimasi terhadap

data tertentu.

Discrimination boundaries

v 'y

BClass-1 O Class+l BClass-1 O Class+1

(] (b)
(Gambar Fungsi Hyper Plane)

Menurut Anwar (2015) SVMs pertamakali
dikembangkan oleh Corter dan Vapnik pada tahun
1995. Model SVMs mengimplementasikan structural
risk minimization yang berupaya memperkecil
tingkat kekeliruan (error), dan generalisasi yaitu
kemampuan untuk memperoleh tingkat kekeliruan
yang kecil pada data test. Nugroho et al (2003)
Konsep SVM secara sederhana dapat dijelaskan
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sebagai upaya mencari hyperplane terbaik dimana
hyperplane berfungsi sebagai pemisah dua buah
class dalam input space. Lihat Pada gambar terdapat
dua buah class yakni +1 dan -1. Pada pattern class -
1 menggunakan symbol kotak merah dan pattern
pada class +1 menggunakan symbol lingkaran
kuning. Persoalan yang dipecahkan dalam
algoritma SVMs adalah memsahkan antara class +1
dan class -1 dengan mencari hyperplane atau
pemisah yang terbaik. Terdapat beberapa garis
pemisah yang disebut Discrimination boundaries

dimana algoritma mencari garis pemisah terbaik

atau hyperplane.

e ————
Variabel Penelitian

ROA, ROE, Leverage, Debt to Equity, Quick
Ratio, Current Ratio, ROIC, Asset Turn
Over,Long Term Debt, Interest Coverage

Pengembangan Model EWS

Uji Akurasi Model dan evaluasi
Model EWS

Evaluasi Model EWS

Berdasarkan kerangka penelitian dijelaskan
bahwa penelitian ini memfokuskan diri pada
pengembangan model Early Warning System yang
didasarkan pada variabel-variabel keuangan dalam
memprediksi dan mengantisipasi potensi terjadinya

delisting menggunakan model SVMs. Dimana
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model-model SVMS yang dikembangkan akan
diperbandikan dan dievaluasi berdasarkan tingkat
akurasi model, dengan membandingkan antara

hasil peramalan dan data actual.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode

developmental ~ sementara  Paradigma  dalam
penelitian adalah paradigma kuantiatif yakni
penelitian yang melibatkan variabel yang bersifat
kuantitas (Sugiyono, 2011). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 2012
sampai dengan 2017. Metode “Purposive Judgment
sampling”

Adalah pemilihan sampel

yang
didasarkankan pada penilaian karakteristik anggota
populasi dan disesuaikan dengan tujuan dari
penelitian (Kuncoro, 2003: 119). Sampel yang
digunakan adalah 102 emiten saham syariah terdiri
atas emiten dikeluarkan dari indeks ISSI (Delisted)

dan saham yang masih terdaftar (Listed).

Variabel independen di istilahkan juga dengan
variabel stimulus, predictor, antecedent yang dalam
bahasa Indonesia dikenal dengan istilah variabel
bebas.Variabel independen adalah variabel yang
menyebabkan adanya perubahan pada variabel
dependen ( Sugiono, 2011). Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah

INDEPENDENT VARIABLES

Liquidity Ratio

X1 Current Ratio Current Asset / Current
liabilities

X2 Quick Ratio Current Asset - Inventory /
Current liabilities
(Cash + Marketable Securities)
/ Current Liabilities

Solvability Ratio

X3 Total Debt to Total Total Debt / Total Asset

Assets Ratio

X4 Debt to Equity Ratio Total Debt / Total Equity

X5 Interest Coverage EBIT/ Interest Expense

X6 Long Term Long Term Debt/Total Asset

Rentability Ratio
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X7 Return on Asset EAT / Total Asset

X8 Return on Equity EAT/ Equity

X9 Rerturn on Invested EAT/ Invested Capital
Capital

Activity Ratio

X10 Asset Turnover Sales / Total Asset

Support vector machine adalah metode analisis
data yang secara sederhana dapat dijelaskan sebagai
terbaik dimana

mencari hyperplane

upaya
hyperplane berfungsi sebagai pemisah dua buah

class dalam input space (Nugroho et all, 2003).

O
A /margin
O R

~
5

. >

Menurut santosa (2007) support SVMs dapat

digunakan untuk melakukan prediksi baik
menggunakan regresi maupun klasifikasi. Anwar
(2015) kemampuan SVMs melakukan prediksi dapat

dijelaskan dapat dinotasikan dengan persamaan:

yi = wip(x) +b

Vi = besaran skalar
¢,(x) = fitur ruang dari x input
wy = nilai taksiran koefisien dengan prinsip

struktural risk minimization

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam
analisis Support Vector Machines (SVMs):
1) Input Variabel
Yakni melakukan pengiputan variabel berupa
data-data yang terkait dinama variabel terdiri atas
x1 = ROA (Return Of Asset) x2 = ROE (Return of
Equity), x5 = Leverage, x4 = Debt to Equity, x5 =
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Growth, xs = Liquidity Ratio, x; = Share Liquidity,
xs = Asset Turn Over, xg = NWCTA, x10= Firm Size
2) Penentuan Tipe Variabel
Menentukan tipe variabel baik variabel input
maupun variabel output dimana variabel input
adalah tipe data rasio atau data kontiniu dan
variabel ouput adalah tipe data kategori.
3) Melakukan Analisis dan prediksi.
Pada tahap ini input data yang ada akan dioleh
menggunakan algoritma Support Vector
Machines untuk menghasilkan model prediksi
yakni penentuan tipe kernel yang gunakan
dalam SVMs, jumlah support vector yang
digunakan dan support vector perkelas yang
digunakan.
4) Evaluasi Akurasi Model.
Yakni melakukan evaluasi dari akurasi model
SMVs dengan membandingkan Antara data
aktual dan hasil prediksi yang dihasilkan oleh
analisis. Dari perbandingan Antara nilai
prediksi dan data actual akan diperoleh tingkat
akurasi dari model yang digunakan berupa

tingkat kecocokan antara prediksi dan data

actual.

Adapun aplikasi yang digunakan untuk analisis
menggunakan Support Vector Machine adalah
Software Statistica Versi 12 yang dikelompokkan

sebagai metode Data Mining.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dikembangkan 4 model
Early warning system menggunakan Support
Vector Machine. Keempat model tersebut
dibedakan berdasarkan Kernel Type, Gamma level,
Number Support Vector, Support Vector Perclass dan

Number of Seed. Dari perbedaan spesifikasi masing
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masing model SVMs akan diuji tingkat akurasi

prediksi dari model terhadap data.

Perbandingan Spesifikasi Model SVM

Number Support

Model Vectors

Kernel Type
class

Support
vectors per

Seed

SVM1 Linear (nu=0.700) 59 (54 bounded)

30 (0), 29 (1),

2000

Radial Basis function

SVM2 gamma = 0.100

50 (46 bounded)

25 (0), 25 (1),

1000

SVM 3 Linear (nu=0.500) 42 (34 bounded)

22 (0), 20 (1),

1500

Radial Basis function

SVM 4 gamma = 12.00

61 (11 bounded)

27 (0), 34 (1)

2000

Model SVM 4 memiliki Gamma = 12 yang lebih
besar dari model SVM 2 = 0.1. Sementara untuk
support vector per class pada model untuk class (1)
model SVM 4 jauh lebih tinggi dari model-model
lainnya yakni sebesar 34. Karena model-model
sebelumnya cukup akurat dalam memprediksi class
(0) namun tidak cukup akurat dalam memprediksi
class (1). Dengan penambahan jumlah support
vector pada class (1) tingkat akurasi prediksi pada
class (1) meningkat menjadi 100%. Selain itu jumlah
Seed juga mempengaruhi tingkat akurasi prediksi,

SVM 4 memiliki jumlah Seed 2000 dua kali lebih
banyak dari SVM 2 yang hanya terdiri atas 1000 Seed.

Dari hasil pengujian tingkat akurasi dari ke-
empat model SVM yang telah dikembangkan maka
dapat dilakukan perbandingan tingkat akurasi pada

setiap model.

PERBANDINGAN AKURASI MODEL SVM

MODEL SVM 1 MODEL SVM 2 MODEL SVM 3

MODEL SVM 4

Class Class Clas
All All s All

Class
All

Total 102 Total 102 Total 102 Total

102

Correct 73 Correct 74 Correct 84 Correct

102

Incorrect 29 Incorre 28 Incorre 18 Incorre
ct ct ot

0

Correct Correct Correct Correct
%) 71.57 %) 72.55 %) 82.35 %)

100.00

Incorrect Incorre Incorre Incorre
%) 28.43 ot (%) 27.45 ot (%) 16.56 ot (%)

0.00

(Tabel Perbandingan Akurasi Model SVM)
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Dari tabel komparasi tingkat akurasi dari setiap
model SVM kita ketahui bahwa masing masing
model memiliki tingkat akurasi yang berbeda
dimana standar dalam penilaian tinggi rendahnya
akurasi yang dimiliki oleh setiap model ditentukan
oleh seberapa besar persentase kesesuaian Antara
prediksi dan data aktual yang dinyatakan dengan
persentase correct dan seberapa kecil tingkat
kekeliruan dalam prediksi yakni kekeliruan antara
prediksi dan data aktual yang dinyatakan dengan

persentase incorrect.

Perbandingan Tingkat
Akurasi Model SVM

SVM Model 4
SVM Model 3
SVM Model 2
SVM Model 1

100,00 )
I VA 17.65
72,65 | 27.45
71,57 | 28.43

50 60 70 80 90 100
SYM | SVM | SVM | svm
Model 1 | Model 2 | Model 3 | Model 4
m Correct (%) | 71.57 | 7255 | 8235 |
Incorrect(%) 27.45 | 17.65

(Grafik Perbandingan Akurasi Model SVM)

(%]
2
z
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Dari data dan grafik diketahui bahwa model
SVM 4 memiliki tingkat akurasi yang paling tinggi
dibandingkan model-model SVM lainnya yakni
mencapai nilai 100%. Dengan ini dapat disimpulkan
bahwa kernel dengan tipe Radial basis function lebih
akurat dalam memprediksi terjadinya delisting pada
saham syariah. Dari perbandingan model SVM 2
dan SVM 4 dengan tipe kernel yang sama yakni
Radial basis function diketahui bahwa nilai gamma
yang tinggi berpengaruh terhadap daya akurasi
prediksi model SVM, bahwa semakin nilai gamma
yang digunakan maka semakin tinggi tingkat

akurasi model. Selain itu jumlah support vector
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pada setiap class yang digunakan berpengaruh
terhadap daya akurasi model bahwa pada model-
model. Pada model-model SVM sebelumnya
kecenderung memiliki banyak kekeliruan pada
prediksi class (1) atau terjadinya delisting pada suatu

saham.

Prediksi model SVM Menggunakan Data Out of
Sample

Pada bagian ini akan dilakukan prediksi
menggunakan data yang berasal dari luar sampel
penelitian yang dikenal dengan istilah Out of Sample
Data menggunakan data dari 30 perusahaan yang
termasuk kedalam emiten ISSI pada semester I
tahun 2018 yakni pada emiten yang tetap listing

mapun yang telah mengalami delisting.

Model SVM
Status -0 | Status-1 | Status All
Total 10 20 30
Correct 10 16 26
Incorrect 0 4 4
Correct (%) 100.00 80 86.66
Incorrect (%) 0.00 20.00 14.44

(Hasil Prediksi Out of Sample)

Dari tabel diketahui bahwa tingkat akurasi dari
hasil prediksi mengunakan data out of sample yakni
dengan fotal correct nilai pada status-1 sebesar 10
yakni 100% dan total correct nilai pada status-0
sebesar 26 atau 80% dan total incorrect sebesar 20%
sehingga diperoleh data total correct sebanyak 26
data atau 86.66% dan data incorrect sebesar 4 data

atau 6.44%.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dari model prediksi delisting

pada saham syariah dalam Support Vector Machine
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(SVM) diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1) Disimpulkan juga bahwa variabel keuangan
memiliki daya prediktif terhadap terjadinya
delisting pada saham syariah dalam indeks ISSI.
Pengaruh dari variabel bebas atau variabel
prediktor yakni rasio keuangan terhadap

variabel target atau variabel terikat yakni

potensi terjadinya delisting pada saham syariah
dalam indeks ISSI berbeda-beda pada masing-
masing model yang digunakan dalam
penelitian ini. Variabel keuangan pada rasio
profitabilitas  memiliki

tertinggi yakni pada rasio ROA, ROE dan ROI

tingkat pengaruh
disusul variabel rasio likuiditas yakni pada
current asset, Interest Coverage. Dengan kata
lain faktor profitabilitas adalah yang dapat
memprediksi terjadinya delisting.

2) Pada model SVM dikembangkan 4 model SVM
dengan tingkat akurasi prediksi yang berbeda-
beda. Model SVM 1 dengan tingkat akurasi
71.57%, Model SVM 2 dengan tingkat akurasi
72.55%, Model SVM 3 dengan tingkat akurasi
82.35% dan Model SVM 4 dengan tingkat
akurasi 100%. dapat disimpulkan bahwa model
SVM 4 adalah model terbaik.

3) Dari hasil Prediksi Out of Sample diketahui
bahwa tingkat prediksi dari model SVM 4 pada
data yang berada diluar sampel adalah sebesar
86.44% artinya terdapat tingkat kekeliruan
sebesar 14.66% dari data yang berada didalam

sampel.

Adapun rekomendasi dan saran terhadap
stakeholder yang terkait dengan tema penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1) Diharapkan pihak pemerintah dan swasta yang
memiliki kecukupan sumberdaya baik finansial
maupun SDM dapat melanjutkan

pengembangan model prediksi ini menjadi

menjadi sistem informasi yang bersifat otomatis

dan aplikasi dengan interface yang mudah

digunakan. Diharapkan penelitian dapat
menjadi model awal dalam pengembangan
early warning system yang akurat dalam
memperdiksi terjadinya delisting pada saham
syariah.

2) Diharapkan para investor untuk lebih berhati-
hati dalam memilih saham dan investasi syariah
dan memperhatikan aspek finansial dari suatu
saham tidak hanya dari sisi keuntungan namun
juga dari sisi kesehatan keuangan yang

berpengaruh pada keajegan dari status dari

suatu saham pada indeks saham syariah.
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